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Abstrak
Dalam menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam masyarakat yang terus berkembang,
penguatan pendidikan karakter dianggap sebagai aspek penting dalam membentuk individu yang
memiliki integritas, etika, dan kepribadian yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi berbagai inovasi dalam model program penguatan pendidikan karakter yang telah
diimplementasikan dalam kurikulum di Indonesia dari tahun 2013 hingga 2022. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi literatur untuk mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber terpercaya seperti jurnal ilmiah, buku, dan publikasi resmi. Temuan
utama meliputi beragamnya model inovatif yang telah diterapkan, dengan dampak positif dalam
membentuk kepribadian siswa, seperti peningkatan sikap positif, kepedulian sosial, moralitas, dan
integritas. Namun, tantangan yang dihadapi mencakup kurangnya pemahaman dan keterlibatan penuh
dari semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan
bahwa integrasi pendidikan karakter harus menjadi bagian yang integral dari kurikulum di semua
tingkatan pendidikan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan pendidikan
karakter di Indonesia dengan memperkenalkan model inovatif untuk memperkuat pendidikan karakter
yang telah diterapkan, sambil menyoroti tantangan yang masih perlu diatasi.
Kata Kunci : Model, Karakter, Kurikulum, Indonesia

Abstract

Facing increasing complex challenges in an ever-evolving society, strengthening character education
is considered an important aspect in shaping individuals who have integrity, ethics and good
personality. The purpose of this study is to evaluate the various innovations in character education
strengthening program models that have been implemented in the Indonesian curriculum from 2013 to
2022. This research used a descriptive qualitative approach with a literature study method to gather
information from various reliable sources such as scientific journals, books and official publications.
The main findings include the variety of innovative models that have been implemented, with positive
impacts in shaping students' personalities, such as increased positive attitudes, social care, morality
and integrity. However, challenges include a lack of understanding and full engagement from all
parties involved in education. The conclusion of this study confirms that the integration of character
education should be an integral part of the curriculum at all levels of education. This research makes
an important contribution to the development of character education in Indonesia by introducing an
innovative model to strengthen character education that has been implemented, while highlighting the
challenges that still need to overcome.
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PENDAHULUAN Undang-Undang Dasar Negara Republik
Fokus wutama pembangunan nasional, Indonesia Tahun 1945. Tujuan tersebut
sebagaimana diuraikan dalam Rencana mencakup perlindungan terhadap seluruh
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) warga dan  keragaman  Indonesia,
Nasional  Tahun  2005-2025, yang peningkatan kesejahteraan secara
diamanatkan dalam Undang-Undang No. menyeluruh, peningkatan taraf pendidikan
17 Tahun 2007, adalah pelaksanaan dari nasional, serta  kontribusi  terhadap
tujuan yang dinyatakan dalam Pembukaan ketertiban global berdasarkan prinsip
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kemerdekaan, perdamaian yang langgeng,
dan keadilan sosial. Salah satu langkah
utama dalam mencapai tujuan tersebut
adalah dengan memperkuat identitas dan
karakter bangsa melalui sistem pendidikan.
Upaya ini dilakukan untuk mengokohkan
landasan spiritual, moral, dan etika dalam
proses  pembangunan  nasional  [1].
Pendidikan karakter memegang peran yang
signifikan dalam membentuk fondasi
moral dan semangat nasionalisme pada
generasi muda, sesuai dengan nilai-nilai
yang terdapat dalam Pancasila, dasar
filosofi bangsa[2]. Pancasila sebagai
ideologi dan landasan negara Indonesia
mengemban nilai-nilai yang kaya, seperti
semangat gotong royong, kesatuan,
keadilan, dan demokrasi [3]. Penerapan
prinsip-prinsip Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari, serta dampaknya terhadap
pembentukan karakter dan sikap yang
positif pada generasi muda Indonesia, telah

menjadi perhatian peneliti dan
akademisi[4].

Terdapat dukungan bagi keberadaan
pendidikan karakter di lembaga pendidikan
dari hasil-hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa kesuksesan atau

kegagalan seseorang dalam berbagai aspek
kehidupan tidak semata-mata ditentukan
oleh pengetahuan dan keterampilan teknis,
tetapi lebih dipengaruhi oleh faktor
kepribadian  atau  sikap.  Beberapa
penelitian telah menegaskan hal ini, seperti
penelitian dari Universitas Standford yang
menyimpulkan bahwa sebanyak 87,5%
kesuksesan seseorang ditentukan oleh
sikap atau attitude, sementara hanya 12,5%
dipengaruhi oleh kemampuan
akademik[5]. Penelitian dari Institut
Teknologi Carnegie juga mengungkapkan
temuan yang sejalan, dimana dari 10.000
individu yang sukses, 85% dari mereka
mencapai  kesuksesan  karena  faktor
kepribadian, sedangkan hanya 15% karena
faktor teknis [6]. Penelitian yang serupa
dilakukan oleh Wiggam ([eD,
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mengindikasikan bahwa dari 4000 individu
yang kehilangan pekerjaan, 400 orang
(10%)  disebabkan oleh  kurangnya
keterampilan teknis, sedangkan 3.600
orang (90%) mengalami pemecatan karena
kekurangan dalam aspek kepribadian.

METODE
Penelitian ~ ini  menggunakan  metode
deskriptif  kualitatif, ~yang  merupakan

pendekatan penelitian yang menghasilkan
data deskriptif tentang fenomena yang
diteliti. Selanjutnya, data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
berbagai sumber yang relevan seperti jurnal,
e-book, paper, buku, laporan penelitian, dan
sumber elektronik yang dapat dipercaya [7]
Informasi yang relevan diperoleh melalui
studi literatur yang melibatkan pengumpulan
jurnal penelitian nasional dan internasional
yang memenuhi Kkriteria tertentu [8],
Khususnya  yang  membahas  model
pendidikan karakter dalam kurikulum di
Indonesia. Pengumpulan data dilakukan
secara tidak langsung melalui data sekunder,
Teknik analisis data, yang mencakup reduksi
data, tampilan data, serta kesimpulan atau
verifikasi data. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis secara kualitatif dengan
melakukan sintesis, perbandingan, dan
evaluasi terhadap temuan-temuan yang
relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Pendidikan Karakter
Dari sudut pandang filosofis, gagasan tentang

pendidikan memiliki makna yang sangat
luas, mencakup bagaimana proses pendidikan
dilakukan dan tujuannya. Proses pendidikan
merujuk pada serangkaian langkah yang
harus diambil oleh pendidik untuk
menjalankan kegiatan pendidikan dengan
maksud mencapai hasil atau tujuan yang
optimal sesuai dengan rencana yang telah
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ditetapkan. Tujuan pendidikan mencakup
usaha untuk membentuk peserta didik yang
cerdas, mandiri, dan memiliki karakter yang
kuat sesuai dengan ideologi bangsa [9].
Pembelajaran karakter tidak sekadar terbatas
pada konsep dan pengetahuan, melainkan
juga harus diwujudkan dalam praktik moral
yang terinternalisasi dan tindakan nyata
bahwa melalui metode pengajaran yang
mendukung perkembangan karakter siswa
dan meresponsnya dengan baik, proses
pembelajaran menjadi faktor kunci dalam
menentukan  dampak yang  signifikan
terhadap pencapaian tujuan Pendidikan [10].
Kualitas proses pendidikan tercermin dalam
dua aspek, vyaitu kualitas komponen
pendidikan itu  sendiri dan kualitas
pengelolaannya [11]. Berikutnya, nilai-nilai
kehidupan yang perlu diajarkan kepada
siswa, seperti kedamaian, penghormatan,
cinta, tanggung jawab, kebahagiaan, kerja
sama, kejujuran, kerendahan hati, toleransi,
kesederhanaan, kebebasan, dan persatuan,
diintegrasikan ke dalam penilaian
pembelajaran  kewarganegaraan  dengan
memperhatikan prinsip-prinsip evaluasi yang
autentik dan memastikan kesesuaian dengan
kompetensi inti serta kompetensi dasar sesuai
dengan kurikulum Indonesia tahun 2013

[12].
Karakter
Sumber: (Pusat Kurikulum, 2010)
Gambar 1. Sumber Pendidikan
Indonesia
Dari berbagai perspektif yang telah

dijelaskan, pendidikan karakter merujuk
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pada pendekatan dalam sistem pendidikan
yang mengutamakan pembangunan nilai-
nilai moral, etika, dan kepribadian yang
positif pada para peserta didik. Pendekatan
ini tidak hanya menitikberatkan pada
pemberian pengetahuan akademis semata,
tetapi juga bertujuan untuk membentuk
individu yang memiliki karakter yang baik
dan mampu menghadapi beragam situasi

kehidupan. Pendidikan karakter
mengajarkan  berbagai aspek  seperti
kejujuran, tanggung jawab, empati,
keberanian, dan kerjasama, sehingga

peserta didik dapat membentuk moralitas
yang kuat dan memberikan kontribusi
positif pada masyarakat.

Penguatan Pendidikan Karakter Dalam
Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 menampilkan pendekatan
yang dianggap sebagai elemen inti dalam
pengembangan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan peserta  didik [13].
Pendekatan ilmiah ini, seperti yang
diuraikan oleh Harini [14] dan Sholekah
[15], mencakup observasi, penyelidikan,

eksperimen, analisis, penyajian,
dokumentasi, dan penemuan. Dalam
konteks  filsafat  pendidikan, dalam

kurikulum ada fondasi yang digunakan
sebagai dasar pengembangan Kurikulum
2013. Landasan filosofis Kurikulum 2013
mencakup keyakinan bahwa pendidikan
bersumber dari warisan budaya bangsa,
realitas kehidupan saat ini, dan proses
pembangunan untuk masa depan.

Kurikulum 2013 menitikberatkan pada
pengembangan karakter peserta didik, yang
tercermin dari penyatuan mata pelajaran
sepanjang tingkat pendidikan, serta
perhatian  terhadap dimensi  afektif,
kognitif, dan psikomotorik. Penyelarasan
nilai-nilai karakter dalam Kurikulum 2013
dilaksanakan melalui dua sikap utama:
sikap spiritual dan sosial. Sikap spiritual
meliputi praktik keagamaan yang dianut,
sementara dimensi  sosial mencakup
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perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
kesopanan, kepedulian terhadap
lingkungan, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
Pendidikan karakter yang diterapkan dalam
Kurikulum 2013 dapat diperkuat melalui
beberapa aspek, dengan penekanan pada
pencapaian pembelajaran yang mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Kementerian Pendidikan Nasional telah
merumuskan delapan belas nilai-nilai
karakter yang bersumber dari empat aspek
dasar dalam masyarakat Indonesia, yaitu
keagamaan, Pancasila, budaya, dan tujuan
pendidikan nasional. Nilai-nilai karakter
tersebut meliputi religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat
berkebangsaan, cinta tanah air,
penghargaan, persahabatan/komunikatif,
perdamaian, gemar membaca, kepedulian
lingkungan, kepedulian sosial, dan
tanggung jawab.

Dalam konteks penguatan pendidikan
karakter, gagasan "nilai tambah" merujuk
pada sifat-sifat yang diharapkan untuk
ditanamkan pada setiap peserta didik.
Atribut atau nilai-nilai yang diinginkan
untuk diperkuat, sebagaimana dijelaskan
oleh  Kementerian  Pendidikan  dan
Kebudayaan (Kemdikbud) pada tahun
2017, mencakup lima Kkarakter utama
berikut ini:

Religius
Gotong royong Integritas

Mandiri Nasionalis

Sumber: Kemdikbud RI, 2016
Gambar 2. Penguatan Pendidikan
karakter dalam Kurikulum 2013

Kelima nilai utama yang telah disebutkan
sebelumnya tidak ada secara terpisah dan
berkembang secara individu. Sebaliknya,
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nilai-nilai tersebut saling berhubungan dan
memiliki dinamika dalam membentuk
kepribadian siswa. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan diharapkan untuk
menanamkan nilai-nilai ini, baik dalam
konteks lokal maupun global.

Penguatan Pendidikan Karakter Dalam
Kurikulum Merdeka

Kurikulum sebagai sistem penting dalam
pendidikan, penting untuk memiliki sifat
yang dinamis, selalu diperbarui, dan
disempurnakan. Mulai dari tingkat dasar
hingga tinggi, pendidikan harus selalu
beradaptasi dengan perkembangan
teknologi saat ini agar tidak ketinggalan
zaman  [16].  Kurikulum  Merdeka
menitikberatkan  pada  pengembangan
keterampilan abad ke-21, termasuk
keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, komunikasi, pemecahan
masalah, dan literasi digital. Tujuannya
adalah untuk mempersiapkan peserta didik
menghadapi tantangan masa depan yang
semakin kompleks dan cepat berubah.
Dengan pendekatan yang lebih adaptif,
relevan, dan holistik, diharapkan akan
terjadi peningkatan prestasi akademik,
pengembangan keterampilan, dan
pembentukan karakter yang lebih baik
pada siswa (Sumber: Kemendikbud, 2021).

Struktur  kurikulum  merdeka dalam
penerapannya dapat dijabarkan sebagai
berikut:

KURIKULUM MERDEKA

Sumber: Kemendikbud RI, 2020
Gambar 3. Komponen Kurikulum
Merdeka
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llustrasi dalam Gambar 3 menunjukkan
elemen-elemen Kurikulum Merdeka, yang
mencakup kegiatan pembiasaan,
keteladanan, dan pendisiplinan di sekolah
melalui kegiatan intrakurikuler, seperti
proses pembelajaran di dalam kelas. Selain
itu, melibatkan kegiatan ko-kurikuler yang
mengedepankan pembelajaran di luar
kelas, seperti praktik dan penugasan, serta
kegiatan pengembangan diri  melalui
ekstrakurikuler.

Dalam Kurikulum Merdeka, penguatan
pendidikan karakter dilakukan melalui
pengembangan Profil Pelajar Pancasila,
yang mencakup karakter dan kompetensi
yang diperlukan untuk menjadi warga
dunia yang baik. Ini penting untuk
diperkenalkan sejak dini di semua
tingkatan pendidikan. Prinsip-prinsip yang
tercantum dalam Undang-Undang Dasar
1945, Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional, serta visi pendidikan menurut Ki
Hadjar Dewantara menjadi panduan dalam
proses ini [17]. Kumpulan tulisan Ki
Hadjar Dewantara menjadi referensi utama
dalam  pembentukan  Profil  Pelajar
Pancasila beserta dimensinya.

Profil Pelajar Pancasila juga menyatakan
bahwa pelajar Indonesia adalah mereka
yang menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan mereka. Nilai-nilai
Pancasila memiliki cakupan yang sangat
luas, sehingga jika seseorang dapat
menerapkannya secara konsisten, diyakini
bahwa hal tersebut akan memberikan
dampak positif pada kesejahteraan sosial
secara bersama-sama ([18], [2]). Sejalan
dengan pandangan ini, bahwa sila-sila
pertama hingga kelima  merupakan
representasi dari visi Indonesia, baik visi
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individu maupun visi kolektif [18]. Sesuai
dengan aspirasi Ki Hadjar Dewantara
terhadap pendidikan yang membebaskan,
pendidikan memiliki peran penting dalam
membentuk sikap merdeka dan
memperkaya nilai-nilai Pancasila [19].
Kompetensi dianggap sebagai dimensi inti
yang penting. Keenam dimensi ini saling
terkait dan saling mendukung

SIMPULAN

Kurikulum adalah sistem yang
mencerminkan tujuan dan arah pendidikan
di Indonesia, termasuk aspirasi dan
pencapaian seperti pembangunan karakter
bangsa. Oleh karena itu, kurikulum harus
dinamis dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat Indonesia saat ini, Yyang
mengutamakan  pembekalan  generasi
dengan karakter yang kuat dan tahan
banting. Perubahan dalam kurikulum
adalah hal yang wajar dan sering terjadi
sebagai bagian dari upaya untuk
memperkenalkan inovasi pendidikan baru.
Pendidikan karakter dalam Kurikulum
2013 diimplementasikan melalui contoh,
kebiasaan, dan ketertiban, yang
mencerminkan nilai-nilai seperti
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan ketaatan dalam ibadah, yang
seharusnya membimbing individu untuk
menginternalisasi nilai-nilai penting
lainnya, seperti nasionalisme, kemandirian,
gotong royong, dan integritas. Selanjutnya,
Kurikulum Merdeka, sebagai respons
terhadap tantangan abad ke-21, bertujuan
untuk membentuk profil pelajar Indonesia
yang sesungguhnya melalui penguatan
karakter dalam Profil Pelajar Pancasila.
Dengan pendidikan karakter yang kuat dan
sesuai dengan kebutuhan, diharapkan
Indonesia dapat menjadi negara yang
unggul dan memiliki karakter Pancasila.
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